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ABSTRAK

LEVI NURAINI SAFITRI, Efektifitas Penerapan Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama untuk
Menigkatkan Rasa Percaya Diri Siswa yang Rendah Kelas VIII D di SMPN 1 Loceret Tahun 2015 —
2016, Skripsi, Program Studi Bimbingan dan Konseling, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan,
Universitas Nusantara PGRI Kediri, Juli, 2016.

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan peneliti bahwa ditemukan ada beberapa kelas
di SMPN 1 Loceret terutama di kelas VIII D dengan rasa percaya diri siswa — siswinya yang rendah.
Rasa percaya diri yang rendah ini dapat terlihat pada perilakunya yang kurang berani mengemukakan
pendapat, kurang mampu berpikir secara mandiri, pemalu dan cenderung menutup diri. Dikhawatirkan
kurangnya rasa percaya diri akan mengganggu dalam proses belajar.

Ada banyak cara untuk membuat siswa menumbuh kembangkan rasa percaya dirinya, salah
satunya adalah dengan bimbingan kelompok dengan teknik sosiodrama. Karena dengan sosiodrama
siswa memahami seluk beluk kehidupan dan suatu permasalahan khususnya permasalahan sosial atau
konflik sosial secara bersama-sama.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektifitas penerapan bimbingan kelompok dengan
teknik sosiodrama untuk meningkatan rasa percaya diri siswa yang rendah kelas VIII D di SMPN
Loceret 1.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif dengan teknik pre-eksperimen.
Populasi penelitian ini adalah anggota kelas VIII-D SMPN 1 Loceret yang memiliki rasa percaya diri
yang dikategorikan rendah. Dalam penelitian ini menggunakan sampling jenuh, dimana semua
populasi digunakan sebagai sampel. Jumlah sampel yang diteliti adalah 6 siswa.

Berdasarkan hasil analisis uji Wilcoxon yang diperoleh hasil bahwa T adalah 3 dan nilai ty;s
pada taraf signifikansi 5% dengan responden (N) yaitu 6, adalah 0. Sehingga, T > tys atau yaitu 3 > 0.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan bimbingan kelompok dengan teknik
sosiodrama efektif untuk meningkatkan rasa percaya diri yang rendah pada siswa kelas VI11-D SMPN
1 Loceret.

Berdasarkan hasil penelitian yang menujukan hasil yang efektif, maka diharapkan konselor mampu
mengembangkan pelaksanaan dalam layanan bimbingan dan konseling mengenai percaya diri dengan
teknik sosiodrama.

Kata Kunci : Bimbingan Kelompok Teknik Sosiodrama, Percaya Diri yang Rendah
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I. LATAR BELAKANG MASALAH Peserta didik sebagian besar

Pendukung utama bagi
tercapainya sasaran pembangunan
manusia Indonesia yang bermutu
adalah pendidikan yang bermutu.

Pendidikan yang bermutu
dalam penyelenggaraannya tidak
cukup hanya dilakukan melalui
transformasi ilmu pengetahuan dan
teknologi, tetapi harus didukung
oleh peningkatan profesionalisasi
dan sistem manajemen tenaga
kependidikan serta pengembangan
kemampuan peserta didik untuk
menolong diri  sendiri  dalam
memilih dan mengambil keputusan
demi mencapai cita - cita
(Nurihsan  dalam  Rohmawati,
2015).

Kemampuan  seperti itu
tidak hanya menyangkut aspek
akademis, tetapi menyangkut aspek
perkembangan  pribadi, sosial,
kematangan, intelektual, dan sistem
nilai peserta didik. Berkaitan
dengan pemikiran tersebut tampak
bahwa pendidikan yang bermutu
disekolah adalah pendidikan yang
menghantarkan peserta didik pada
pencapaian standar akademis yang
diharapkan dalam kondisi
perkembangan diri yang sehat dan

optimal.

remaja yang memiliki karakteristik,
kebutuhan, dan tugas tugas
perkembangan yang harus
dipenuhinya. Salah satu aspek dari
konseli atau siswa yang perlu
diperhatikan adalah percaya diri
(self confidence), yang merupakan
salah satu modal dalam kehidupan
yang harus ditumbuhkan pada diri
setiap siswa agar kelak mereka
dapat menjadi

manusia yang  mampu
mengontrol berbagai aspek yang
ada pada dirinya, dengan
kemampuan tersebut siswa akan
lebih jernih dalam mengatur tujuan
dan sasaran pribadi yang jelas,
maka akan lebih mampu dalam
mengarahkan  perilaku  menuju
keberhasilan.

Seseorang dalam kondisi
tertentu dapat merasa percaya diri
karena didukung oleh situasi dan
kondisi lingkungan tertentu, tetapi
terkadang seseorang juga dapat
merasa tidak percaya diri karena
kondisi dan lingkungan yang tidak
mendukung dirinya untuk percaya
diri. Pertumbuhan dan
perkembangan serta kurangnya
dukungan dari pihak keluarga
sering membuat remaja tersebut

kurang percaya diri untuk bergaul
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dengan lingkungannya, karena pada
usia remaja awal terjadi beberapa
hal, antara lain perkembangan
emosi belum stabil dan masih
mencari jati diri. Selama masa
pertumbuhan ini  remaja juga
mengalami perubahan emosi. Bagi
remaja yang kurang dapat
menerima perubahan yang ada
dalam dirinya akan cenderung
menarik diri atau menyendiri. Ali
dan  Asrori  (Ningsih, 2013)
menegaskan bahwa kontrol
terhadap diri remaja bertambah
sulit dan mereka cepat marah
dengan cara-cara Yyang kurang
wajar untuk meyakinkan dunia
sekitarnya. Cara-cara kurang wajar
itu muncul karena ada kecemasan
pada dirinya. Kecemasan dan sikap
yang cenderung menyendiri
membuat kepercayaan diri remaja
rendah. Kurangnya kepercayaan
diri pada wusia remaja dapat
dikarenakan beberapa hal antara
lain kurangnya dukungan dari
orang tua dan teman sebaya,
pertumbuhan dan perkembangan
diri remaja tersebut.

Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru BK dan
observasi awal yang dilakukan di
kelas VIII SMPN 1 Loceret pada

bulan Mei  Tahun Pelajaran

2015/2016, ternyata ditemukan ada
beberapa kelas dengan rasa percaya
diri siswa — siswinya yang rendah.
Rasa percaya diri yang rendah ini
dapat terlihat pada perilakunya
yang kurang berani mengemukakan
pendapat, kurang mampu berpikir
secara mandiri, pemalu dan
cenderung menutup diri. Hasil
wawancara  juga  menyatakan
bahwa siswa yang kurang percaya
diri ini biasanya berasal dari
keluarga yang kurang mampu. Dan
fenomena diatas sangat sering
dijumpai di kelas VIII D.

Dalam  bimbingan  dan
konseling terdapat banyak sekali
starategi yang dapat digunakan
untuk membantu siswa dalam
mengatasi masalahnya. Oleh karena
itu salah satu cara untuk
meningkatkan kemampuan siswa
dalam interaksi sosial di
lingkungan sekolah adalah melalui
bimbingan  kelompok  dengan
teknik sosiodrama. Menurut
Romlah (Aini, 2010) bimbingan
kelompok  proses pemberian
bantuanyang  diberiakan  pada
individu dalam situasi kelompok.
Bimbingan kelompok ditunjukkan
untuk mencegah timbulnya
masalah pada  siswa dan

mengembangkan potensi  siswa.

Levi Nuraini Safitri | 12.1.01.01.0075
FKIP — Bimbingan dan Konseling

simki.unpkediri.ac.id

16l



Artikel Skripsi

Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dan menurut Gazda (Aini, 2010)
kegiatan  bimbingan  kelompok
adalah  kegiatan yang berupa
penyampaian informasi yang tepat
mengenai masalah  pendidikan,
pekerjaan, pemahaman pribadi.
Informasi tersbut diberikan
terutama dengan tujuan untuk
memperbaiki dan mengembangkan
pemahaman diri individu dan

pemahaman terhadap orang lain.

Digunakannya teknik
sosiodrama dalam penelitian ini
karena teknik sosiodrama
merupakan teknik dalam
bimbingan kelompok untuk
memecahkan masalah-masalah
sosial yang dialami oleh individu
melalui kegiatan bermain peran.
Misalnya  pertengkaran  antar
kelompok sebaya, perbedaan nilai
individu dengan nilai lingkungan
dan sebagainya. Dalam penelitian
ini teknik sosiodrama dijadikan alat
untuk  mengatasi siswa yang
memiliki  kemampuan interaksi
sosial yang rendah, dikarenakan
teknik sosiodrama memiliki
kelebihan vyaitu dapat membantu
siswa dalam memahami seluk-
beluk  kehidupan dan  suatu

permasalahan khususnya

permasalahan sosial atau konflik-
konflik sosial.

Atas dasar kelebihan yang
dimiliki metode sosiodrama, maka
bukan tidak mungkin metode ini
akan menjadi metode yang efektif
untuk menumbuhkan rasa percaya
diri siswa sehingga mereka akan
mewujudkannya dalam  sebuah
sikap yang mencerminkan unsur-
unsur percaya diri. Oleh karena hal
tersebut untuk mengetahui efektif
atau tidaknya penerapan metode ini
perlu diteliti efektifitas penerapan
metode sosiodrama terhadap rasa
percaya diri siswa yang rendah.
Sehingga berdasarkan latar
belakang diatas maka peneliti
memilih judul “Efektifitas
Penerapan Bimbingan Kelompok
Teknik Sosiodrama untuk
Menigkatkan Rasa Percaya Diri
Siswa Yang Rendah Kelas VIII D
di SMPN 1 Loceret Tahun 2015 —
2016.”

METODE

Pendekatan yang akan
digunakan dalam penelitian adalah
pendekatan kuantitatif, Menurut
Sugiyono (2011: 7) penelitian
kuantitatif adalah penelitian dengan
data berupa angka-angka dan

analisis menggunakan statistik..
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Penelitian  ini  menggunanakan
teknik pre-eksperimental.  Yaitu
jenis penelitian pre-eksperimental
dengan desain One Group Pretest-
Posttest.  Menggunakan  model
tersebut karena dengan alasan
dalam penelitian ini dimaksudkan
untuk mengetahui ada tidaknya
akibat dari sesuatu yang dikenakan
pada subjek yang diteliti (peneliti
menerapkan  suatu  perlakuan).
Menurut  Sugiyono  (Suprianti,
2013) pre-eksperimental dengan
desain One Group Pretest-Posttest
dicirikan olenh adanya pretest
sebelum diberi perlakuan sehingga
hasil perlakuan dapat diketahui
lebih  akurat  karena  dapat
membandingkan dengan keadaan
sebelum diberi perlakuan dan
dilakukan pada satu kelompok saja
tanpa adanya kelompok kontrol.
Penelitian ini dilaksanakan
di SMPN 1 Loceret, dan diadakan
pada tahun ajaran 2015/2016
semester  genap. Adapun
karakteristik populasi yang diambil
pada penelitian ini adalah siswa
kelas VIII-D yang memiliki rasa
percaya diri yang rendah. Teknik
pengambilan sampel yang akan
dilakukan oleh peneliti adalah
sampling jenuh. Menurut Sugiyono
(2013: 68) teknik sampling jenuh

adalah teknik penentuan sampel
bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Dalam
penelitian ini sampel diambil atas
pertimbangan bahwa siswa — siswa
yang menjadi sampel adalah siswa
dengan rasa percaya diri rendah
yaitu sebanyak 6 siswa.

Menurut  Arikunto  (Furi,
2013) instrumen penelitian adalah
alat yang digunakan oleh peneliti
dalam mengumpulkan data agar
pekerjaannya mudah dan hasilnya
lebih baik. Instrumen yang akan
digunakan dalam penelitian berupa
angket dengan jawaban tertutup
yang diberikan terstruktur, yaitu
jawaban pertanyaan yang diajukan
sudah disediakan. Subjek diminta
untuk memilih satu jawaban yang
sesuai dengan dirinya.Jadi
pertanyaan bersifat tertutup. Dalam
penelitian akan menggunakan 5
alternatif jawaban instrumen yaitu
sangat sesuai (SS), sesuai (S),
kurang sesuai (KS), tidak sesuai
(TS), dan sangat tidak sesuai
(STS).

Menurut  Arikunto  (Furi,
2013) validitas adalah suatu
ukuran yang menunjukkan
tingkat-tingkat kevaliditasan atau

kesahihan suatu instrumen.
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Sedangkan menurut Azwar
(2013: 8) validitas memiliki arti
sejauhmana akurasi suatu tes atau
skala dalam menjalankan fungsi
pengukurannya. Jadi, sebuah
instrumen dikatakan valid apabila
menghasilkan data yang akurat.
Sedangkan rumus yang akan
digunakan untuk melakukan uji
validitas angket adalah rumus
korelasi product moment dengan
bantuan SPSS. Reliabilitas adalah
suatu instrumen yang dapat
dipercaya  untuk  digunakan
sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah
baik (Arikunto, 2006: 178). Jadi
Uji reliabilitas item adalah uji
statistik yang digunakan guna
menentukan reliabilitas
serangkaian  item  pertanyaan
dalam kehandalannya mengukur
suatu variabel.

Uji reliabilitas dalam
penelitian ini dengan internal

consistency, dilakukan dengan

cara mencobakan instrumen sekali
saja, kemudian data yang
diperoleh dianalisis dengan rumus
Alpha (Arikunto, 2006: 196)
dengan bantuan SPSS. Menurut
Sugiyono (2013: 147) terdapat
dua macam statistik yaitu statistik
deskiptif dan statistik inferensial.
Statistik  inferensial ~ meliputi
statistik parametris dan statistik
nonparametris.  Teknik analisis
yang sesuai dengan rancangan
dalam penelitian ini  adalah
statistik nonparametris, dengan
menggunakan  uji  Wilcoxon
karena mengacu pada variabel
data yang ada adalah variabel
ordinal (berjenjang).

Dalam uji Wilcoxon dapat
menggunakan tabel bantuan untuk

menghitung nilai T (jumlah

jenjang/rangking yang kecil).

HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis uji

Wilcoxon yang diperoleh hasil

bahwa T adalah 3 dan nilai tygits

pada taraf signifikansi 5% dengan
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responden (N) yaitu 6 adalah O.
Sehingga, T > tyitis atau yaitu 3 > 0.
Dengan demikian dapat
disimpulkan  bahwa  penerapan

bimbingan  kelompok  dengan

teknik sosiodrama efektif untuk
meningkatkan rasa percaya diri
yang rendah pada siswa kelas VIII-
D SMPN 1 Loceret.
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